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BUDIDAYA TANAMAN BUAH SEMANGKA
(Citrullus lanatus)
DI OISCA TRAINING CENTER KARANGANYAR

AFRIDA AYU WULANDARI*
H 3309001

Ir. Djoko Mursito, MP.? dan Erlyna Wida Riptanti, SP. MP 3

Praktek Magang ini bertujuan untuk mengetahui cara budidaya dari tanaman buah

Cultural Advancement) karanganyar.

Metode dasar yang digunakan dalam praktek magang ini adalah Prakte

for Industrial Spritual and Cultural Advancement) karanganyar.

Budidaya tanaman buah semangka ini di awali dengan persiapan
pesemaian, penanaman, pemeliharaan, panen, pascapanen, serta pemasaran. Sem
proses tersebut harus dilaksanakan secara rutin dan tepat waktu sehingga dapat

menghasilkan buah semangka yang berkualitas.

Kata Kunci: Nama Latin Semangka (Citrullus lanatus)

Keterangan :

1. Mahasiswa Jurusan/Program Studi Agribisnis Hortikultura dan Arsitektur Pertamanan
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan Nama Afrida Ayu
Waulandari, H3309001

2. Dosen Pembimbing/Penguji |

3. Penguiji 1l



WATERMELON FRUIT CROPS CULTIVATION
(Citrullus lanatus)
IN OISCA TRAINING CENTRE KARANGANYAR

AFRIDA AYU WULANDARI!
H 3309001
Ir. Djoko Mursito, MP.2 dan Erlyna Wida Riptanti, SP. MP 3

This apprentieeship practice is to know how the cultivation crops of watermelon

(Citrullus lanatus). This apprentieeship is doing in is 25 January to 25 February 2012. In

Advancement) karanganyar.

This watermelon cultivation begins with land preparation, nursery,

regularly and on time so as to produce a quality of watermelon fruit.

Keyword: Watermelon in Latin (Citrullus lanatus.)

Explanation:

1. University student Agribussiness Horticulture and Gardens Architecture program
study in Agriculture Faculty, Sebelas Maret Surakarta University in the name Afrida
Ayu Wulandari, H3309001.

2. Guide Lecturer/Examiner |

3. Examiner 1l



l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tanaman semangka (Citrullus lanatus) merupakan tanaman buah
berupa herba yang tumbuh merambat yang dalam bahasa Inggris disebut
Water Mellon. Tanaman semangka pada mulanya berasal dari daerah kering

tropis dan subtropis Afrika, tetai kini telah berkembang dengan pesat ke

yang ada di' ben sebut ka eha ba éneng dung air, sehingga
penyebaranfya %di Jat. ermasuk  tanaman

yang gﬁbuh

pfoduksi, bahkan dapat

hingga dataran tinggi 0-55 m er ditas permukaan laut. Daerah yang
berkapur dan mengandung banyak bahan organik (subur) dengan iklim yang
relatif kering lebih disenangi. Namun, di daerah yang bertipe iklim basah pun
tanaman semangka dapat hidup dan berbuah baik, asalkan daerah itu tidak
berkabut dan air tanah tidak menggenang (mengandung pasir). Derajat
keasaman tanah optimum antara pH 5,5-6,5. Meskipun demikian, tanaman
semangka toleran terhadap lahan masam (pH kurang dari 5) sehingga tanaman
ini dapat dikembangkan di lahan gambut. Tanaman semangka menghendaki
tempat yang tidak ternaungi atau mendapat sinar matahari penuh. Tanaman ini
tidak tahan terhadap hujan yang terus-menerus. Tanaman semangka
menghendaki penyiraman 80% lebih (berada di tempat terbuka). Tujuannya
agar matahari menyinari penuh (tidak ternaungi).



Tanaman semangka dibudidayakan seperti halnya tanaman hortikultura
yang lain Dbegitu pula dengan cara perawatannya. Perawatan tanaman
semangka meliputi pemupukan, pengairan, penyiangan, pemangkasan,
pengendalian hama penyakit. Kadang kala dalam upaya perawatan tanaman
semangka penyerbukan buatan merupakan salah satu diantaranya. Pada
kondisi cuaca yang cerah, tanaman semangka pada umumnya akan berbuah

dengan bantuan serangga penyerhuk, seperti lebah. Namun pada saat cuaca

buruk, terutama p erangga penyerbuk jarang
muncul. Oleh kare n buahyang berkwalitas baik perlu
dilakukan pe dilakukan pada pagi
hari mulai pukul - bunga betina sedang
mengalami, 2emeliharagh tanaman semangka ini
bertujuanagar tange& day yang diharapkan
Buah semangka ipaner b Jasarkan Ekénampakan fisiknya vyaitu

ditandai dengs ' ila d.&k den

dipanen berdasarkan umurn yltu seitar umur 75-90 hari sejak bunga
mekar. Setelah dilakukan proses pemanenan maka selanjutnya adalah proses
pasca panen yang meliputi penyimpanan, pengangkutan, hingga pemasaran
produk dari tanaman semangka tersebut.



B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum pelaksanaan magang di OISCA Training Center adalah
sebagai berikut:
a. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai hubungan antara
teori dengan penerapannya di dunia kerja (lapangan) serta faktor-faktor

yang mempengaruhinya _sehingga dapat merupakan bekal bagi

mahasiswa setefah terjun di masyaraka

berbagai kegiatan

ggi dengan Instansi

aining Center adalah

Pembudidayaan tanaman
semangka di OIS

b. Melihat dan memahmi ecara langsung upaya dan pengembangan
agribisnis, khususnya agribisnis tanaman semangka.

c. Memperoleh ketrampilan dan pengalaman kerja dalam bidang
pertanian khususnya pada tanaman semangka (Citrullus lanatus) yang
dilakukan di OISCA yang beralamatkan di JI. Joko Songo Km 1.2,
Doplang, Karangpandan, Karanganyar, 57791, Surakarta, Jawa

Tengah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi
Tanaman semangka berasal dari Afrika dan saat ini telah menyebar ke
seluruh dunia, baik di daerah subtropis maupun tropis. Tanaman semangka
bersifat semusim dan tergolong cepat berproduksi. Di Indonesia, tanaman

semangka banyak dikembangkan secara komersial diantaranya Indramayu

, terletak pada nilai
Jsahatani  semangka
75-90 hari, dapat

bulu-bulu halus dan tajam. unya lebar dan bercangap menjari. Batangnya
kecil panjang sehingga sanggup memanjat dengan perantaraan alat
pemegang. Namun, umumnya petani menjalarkan tanaman semangka diatas
tanah. Bunga berumah satu (monoecius), tetapi berkelamin satu (uniseksual).
Bunga jantan berbentuk terompet, sedangkan bunga betina mempunyai bakal
buahberbentuk bulat sebesar kelereng. Masing-masing bunga keluar dari
ketiak daun yang berbeda. Jumlah bunga jantan biasanya lebih banyak
daripada bunga betina, warna bunga tanaman semangka yaitu berwarna
kuning. Penyerbukan bunga terjadi secara silang (cross compatible) melalui
perantara lebah madu dan lalat hijau. Buah berukuran besar, dapat mencapai
5 kg. Daging buah berwarna merah atau kuning dan akar dari tanaman
semangka yaitu berakar tunggang (Rukmana, 2006)



Semangka tersedia dalam banyak bentuk, warna dan bermacam-macam
ukuran. Bentuknya bervariasi mulai dari bulat hingga lonjong, dengan warna-
warna yang berbeda mulai dari hijau muda hingga kehitaman. Warna kulit
buah dapat mulus atau bergaris-garis. Warna daging buah ada yang berwarna
kuning, berwarna merah jambu cerah ataupun berwarna merah tua. Semangka
dibedakan menjadi dua yaitu semangka berbiji maupun semangka tanpa biji
(Gordon, 2007)

Tanaman

dan berumah satu

Kingdom

Superdivisio

Divisio : Magnoliop! yta
Subdivisi : Angiosprmae

Kelas : Magnoliopsida / Dicotyledoneae
Subkelas : Cucurbitales

Ordo : Cucurbitales

Familia : Cucurbitaceae

Genus : Citrulus

Spesies : Citrulus lanatus

(Sharma, 1993).



Kandungan gizi tiap 100 gr buah semangka dari bagian yang dapat
dimakan adalah :
Tabel 1.1 Kandungan Gizi Tiap 100 gr Buah Semangka

Jenis Zat Gizi Jumlah
Energi 28,00 kalori
Protein 0,10 gram
Lemak 0,20 gram
Karbohidrat 7,20 gram
Kalsium - 6,00 miligram
Fosfor :
Besi

Vitamin A

cocok ditanam di dataran rendah hingga ketinggian 600 m dpl. Kondisi tanah
cukup gembur, kaya bahan organik, bukan tanah asam dan tanah
kebun/persawahan yang telah dikeringkan. Cocok pada jenis tanah geluh
berpasir. Keasaman tanah (pH) 6 - 6,7 (Yusuf, 2011)

Tanaman semangka menghendaki tempat yang tidak ternaungi atau
mendapat sinar matahari penuh. Tanaman ini tidak tahan terhadap hujan yang
terus-menerus. Tanaman menghendaki penyiraman 80% lebih (berada
ditempat terbuka). Tujuannya agar matahari menyinari penuh tanaman
semangka (tidak ada naungan) (Sunarjono, 2006)

. Budidaya

Perkecambahan biji akan berlangsung dengan baik pada suhu 25-30°C.

biji akan berkecambah setelah 5-6 hari. Suhu udara yang tinggi diatas 20°C

(suhu siang antara 25-30°C dan suhu malam antara 12-18°C) merupakan suhu



yang paling cocok bagi pertumbuhan karena tanaman akan tumbuh dengan
cepat dan kuat (Kalie, 2001)

Media Tanam yang baik untuk menanam tanaman semangka (Citrullus
lanatus) ialah tanah liat berpasir yang banyak mengandung bahan organik
seperti andosol, latosol, regosol, dan grumosol, asalkan kekurangan dari sifat-
sifat tanah tersebut dapat dimanipulasi dengan pengapuran, penambahan

bahan organik, maupun pemupu an. Tanaman semangka tidak menyukai

waktu berbunga, suh 0 dibawa16
akan terbelenggu. Pada shu ini, unsur mikro yang penting untuk
pertumbuhan buah sukar diserap oleh tanaman. Disamping itu, pada suhu
udara yang rendah, banyak penyakit daun dari cendawan yang menyerang
tanaman semangka, terutama apabila disertai dengan kelembaban tinggi
(Adam, 2003).

Pembukaan lahan dilakukan agar tanah tersebut dapat digunakan sebagai
tempat penanaman tanaman semangka. Sebelum dibajak lahan yang akan
digunakan digenangi air terlebih dahulu selama semalam, kemudian keesokan
harinya dilakukan pembajakan dengan kedalaman sekitar 30 cm. Setelah itu
dilakukan pengeringan, baru dihaluskan dengan cara pencangkulan atupun
pembajakan (Anonim, 2010).

Dalam agribisnis yang berorientasi komersial, seperti pasar supermarket,

hasil lebih sempurna apabila pada tanah dipasang mulsa plastik. Mulsa adalah



bahan yang digunakan sebagai penutup tanah yang berfungsi melindungi tanah
dari terpaan butiran hujan, mengurangi jumlah dan kecepatan aliran
permukaan, menaikkan kapasitas infiltrasi tanah, mengurangi evaporasi dan
menaikkkan simpanan air tanah. Pemasangan mulsa sebaiknya dilakukan pada
saat panas matahari terik, agar mulsa dapat memuai sehingga menutup
bedengan dengan tepat. Pemasangannya hanya cukup melibatkan 2 orang

untuk satu bedengan (Samadi, 199

, pertumbuhan bibit harus

selalu  dipantau. i [ | bibit _yang mati atau lamban
pertumbuhannya, m ! ' dengani bibit yang baru dan
bagus. Umur bib agai bibit sulaman sebaiknya

disediakan . i i - jan sebanyak i@ dari fotal kebutuhan bibit
(Samadi, 1997 4 -\ 4

bercabang sampai mencapai ‘ caag, pIiharaIah 1 — 2 cabang yang benar-
benar sehat sedang cabang yang kurang sehat agar dibuang, dan selanjutnya
pemangkasan dilanjutkan dengan membuang cabang-cabang yang tumbuh
pada tunas utama yang dipelihara hingga menjelang keluarnya putik buah
yang pertama, untuk mendapatkan kualitas buah yang baik usahakan buah
pertama dibuang, pelihara buah kedua dan ketiga(Imran, 2005)

Pengendalian gulma dilakukan pada saat gulma mulai tumbuh. Gulma
yang tumbuh di sepanjang parit di luar lubang tanam dibersihkan dengan
kored, cangkul atau secara manual (tangan) minimal seminggu sekali.
Pembersihan gulma pada lubang tanam dilakukan secara intensif minimal 3
hari sekali(Samadi, 1997).

Pengendalian hama dan penyakit semangka perlu dilakukan untuk

mencegah kerugian berupa kehilangan hasil dan penurunan mutu produk yang



melampaui ambang ekonomi. Untuk mengantisipasi serangan hama dan
penyakit perlu dilakukan pengamatan tanaman secara rutin. Pengendalian
hama dan penyakit tanaman dilakukan dengan cara memadukan satu atau
lebih teknik pengendalian dengan menggunakan cara mekanis dan kultur
teknis. Apabila tidak memungkinkan maka dilakukan prosedur pengendalian
dengan cara penyemprotan pestisida secara selaktif. Penyemprotan harus
dihentikan minimal 2 minggu sebelum panen (Samadi, 1997).

Seleksi calong®BUah™ merupakan pekegaan yang penting untuk

memperoleh kualitas yang baik .(berat’ besar, terletak antara

merataan tetkena s@r ma :
j uah itu sendiri.(Wi

Menurut (Tja d 0 A r- ISaha tani dilakukan untuk
mengetahui kelayakan usah, beerapa hal yang dibahas dalam analisis ini
adalah:

1. Biaya tetap

Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai berikut :

1) Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak dipengaruhi oleh
perubahan volume kegiatan atau aktifitas sampai dengan tingkatan
tertentu.

2) Pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost) akan berubah berbanding
terbalik dengan perubahan volume penjualan, semakin tinggi
volume kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah

volume kegiatan semakin tinggi biaya satuan.
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2. Biaya variabel

Biaya variabel memiliki karakteristik sebagai berikut :

1) Biaya yang jumlah totalnya akan berubah secara sebanding
(proporsional) dengan perubahan volume kegiatan, semakin besar
volume kegiatan semakin tinggi jumlah total biaya variabel,
semakin rendah volume kegiatan semakin rendah jumlah biaya
variabel.

Secara matematis

it Iisse@ berikutk:
TR=QxPq %

Q
Pq
4. Keuntungan

= Harga produk (Rp)

Keuntungan adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan
dengan kegiatan usaha. Apabila beban lebih besar dari pendapatan,
selisihnya disebut rugi. Keuntungan atau kerugian merupakan hasil dari
perhitungan berkala. Hal ini akan diketahui secara pasti saat perusahaan
menghentikan kegiatannya dan dilakukan likuidasi (Anonim, 2011).

Tujuan dari pelaku ekonomi adalah memaksimumkan utility.
Produsen memaksimumkan utility dengan cara memaksimumkan
keuntungan. Keuntungan (JI) merupakan hasil pengurangan dari
penerimaan (revenue) dengan biaya (cost). Penerimaan merupakan hasil
perkalian antara jumlah produk (Q) dengan harga produk (P). Jika
dirumaskan yaitu :
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n =R-C
n =(QxP)-C
5. R/C Ratio

R/C Ratio (Revenue Cost Ratio) merupakan ukuran perbandingan
antara penerimaan dengan biaya operasional. R/C Ratio dihitung untuk
menentukan kelayakan suatu usaha. R/C Ratio lebih dari satu maka usaha

ini layak untuk dijalankan. Rumus R/C Ratio adalah total penerimaan

B/C Ratio = _Keuntungan
Total biaya



1. TATALAKSANA PELAKSANAAN

A. Tempat Dan Waktu Pelaksanaan
1. Tempat Pelaksanaan Magang
Pelaksanaan Magang dilaksanakan di Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Pembangunan Masyarakat Desa OISCA Training Centre

Karanganyar yang beralamat, di JI. Joko Songo Km 1.2, Doplang,

Karangpandan,
2. Waktu Pelaks

disimpulkan dalam koneks teori—tori yang ada dan dari penelitian
terdahulu.
2. Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara menanyakan berbagai pertanyaan kepada sumber
secara langsung. Wawancara dilakukan dengan cara mencatat ataupun
merekam jawaban dari sumber wawancara yang sebelumnya telah
disiapkan daftar pertanyaan yang akan ditanyakan terlebuh dahulu.
3. Pelaksanaan Kegiatan Magang Perusahaan
Salah satu metode pelaksanaan dalam mengumpulkan data ini
adalah dengan melaksanakan magang di OISCA yang dimulai pada
tanggal 25 Januari — 25 Februari 2012. Dengan kegiatan magang ini

mahasiswa dapat memperoleh data yang dibutuhkan dengan cara terjun

12
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langsung kelapangan dan melaksanakan semua Kkegiatan yang
berhubungan dengan data yang dibutuhkan.

. Studi Pustaka

Dengan metode ini mahasiswa dapat membandingkan data yang
ada dilapangan dengan teori yang ada di dalam buku. Buku — buku yang
mendukung data yang ada di lapangan digunakan sebagai tinjauan pustaka

yang akan menguatkan data yang diperoleh. Studi pustaka ini dapat berasal

dari buku luar neg alam negert, Ju

Metode Analis r&
' @dﬂl) nenggunakan tabulasi

Jpun berasal dari internet.

teori-teori atau



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Umum Perusahaan
1. Profil Perusahaan
OISCA merupakan singkatan dari “Organization For Industrial,
Spiritual, and Cultural Advancement” yaitu suatu organisasi nir laba yang
bertujuan untuk meningkatkan semangat dan budaya berkarya pada

asyarakat negara-negara

Perwakilan dari berbagai egaa dan kalangan tersebut kemudian bersama-
sama mendiskusikan bermacam-macam persoalan yang ada di dunia dan
mencapai mufakat, bahwa perlu kiranya untuk mendirikan suatu badan
organisasi yang berorientasi obyektif, baik ditinjau dari segi semangat,
maupun materinya. Disepakati bahwa kebutuhan akan pembangunan
kesadaran dan semangat manusia merupakan landasan yang kokoh bagi
tujuan kerjasama antar bangsa dan manusia sedunia demi tercapainya
perdamaian dan kehidupan yang harmonis di kemudian hari.

Kesepakatan terhadap pandangan tersebut adalah sebagai berikut :
.......... Semangat dan kesadaran manusia merupakan kekuatan dasar
yang sangat potensial untuk perdamaian dan kemakmuran dunia.
Semangat dan kesadaran tersebut merupakan hak milik secara alamiah

yang dimiliki oleh setiap manusia dengan kadar yang berbeda. Semangat

14
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dan kesadaran tersebut sangat penting hingga pentingnya melebihi
kebutuhan manusia akan ruang dan waktu. Karena semangat dan
kesadaran bisa menembus batasan atau keadaan yang ditentukan oleh
faktor-faktor keduniawan. Dengan semakin tumbuh, berkembangnya
semangat dan kesadaran pada diri seseorang, maka tercerminkan dalam
tindakan bagi kepentingan orang lain dan keluarganya.......... "

Dari konferensi-konferensi di atas, akhirnya menuntun terbentuknya
' rtal ternasional yang berkantor

ional terbentuk, kemudian di

petani teladan dan srelwan lain yang semuanya dari jepang.
Mengiringai program tersebut, beberapa teknisi muda bidang pertanian
dari berbagai negara Asia tadi diterima untuk mengikuti program pelatihan
OISCA di Jepang. Selama masa pelatihan tersebut diajarkan teknik-teknik
yang lebih maju melalui praktek pelatihan yang diselenggarakan atas
kerjasama dengan para anggota OISCA.

Aktivitas program pengembangan kerjasama OISCA tersebut,
dilaksanakan mulai dari pucuk pimpinan ( President OISCA ) beserta para
sukarelawan membaktikan dirinya dengan menyumbangkan gagasan-
gagasan atau anjuran dan kerja lapangan.

Pertama-tama aktivitas kerjasama ini bukan dengan menerapkan
bantuan berupa materi ataupun keuangan, melainkan kerjasama teknik dan

personalia. Para aktivis tersebut dengan sukarela memberi layanan tanpa
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pamrih, dan meraka ini di kirimkan ke lingkungan manyarakat lapisan
bawah untuk bekerjasama mitranya.

Dengan keyakinan bahwa untuk mencapai pembangunan yaitu suatu
negara menjadi kuat secara ekonomi dan budaya. maka pertama-tama
bidang pertanian dan industri kecil pedesaan harus manjadi prioritas utama
pembangunannya. Jadi dalam hal ini, OISCA ikut berpartisipasi aktif ikut

membangun  masyarakat

pedesaan, dengan menekankan pada

pemberdayaan ined dasar dan perta

ngunan terfeW£ berke

juga sektor pendukung lain,

sehingga pemb lanjutan dan dapat mencapai

Sasaran.

berdiri hingga saat

tap bertumpu pada

industri pabrik dalam arti enertian umum.

Kemudian makna Spiritual dalam hal ini bukan agama secara umum,
melainkan  tentang semangat dan kesadaran untuk  Dberbuat,
mengembangkan dan memelihara materi dunia, demi kepentingan umat
manusia, baik masa kini maupun masa yang akan datang.

Pembangunan manusia seutuhnya tidak lepas dari pembangunan
material dan spiritualnya. Pembangunan spirit disini ialah membangun
segi budaya, yaitu pola pikir dan kesadaran untuk mengiringi kemajuan
yang di capai oleh pembangunan material, sehingga efek negatif yang di
timbulkan oleh pembangunan tersebut, baik terhadap pola pikir materialis
maupun lingkungan hidup, bisa diminimalkan.

Pembangunan yang dimaksud OISCA, ialah pembangunan yang

berbudaya, dan masyarakat lapisan bawah menjadi prioritas obyek
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pembangunannya. Diharapkan kepada mereka ini bisa lebih mampu
memberdayakan dirinya dan sumber alam yang ada dan mampu bersaing
dengan orang yang lebih mapan. Dengan kata lain, OISCA bertujuan
mengangkat masyarakat lapisan bawah (Grass Root) agar dapat hidup
lebih layak.

OISCA berkesimpulan bahwa dengan berbudaya yang baik, maka

suatu kelompok atau bangsa akan bisa maju dan kuat dari segi material

mengoorganisir pelaksann ora penanaman pohon tersebut. Walau
dengan dukungan dana yang sangat terbatas, OISCA masih mampu
mengerahkan gerakan penanaman pohon hingga saat ini.

Usaha tersebut memang masih dalam usaha kecil bila dibandingkan
dengan proses cepatnya penggundulan hutan yang sedang terjadi. OISCA
juga memotivasi dan melibatkan masyarakat pedesaan setempat dimana
penghijauan dilakukan, untuk ikut berpartisipasi secara sukarela. Karena
masih banyak anggota masyarakat yang belum menyadari arti dan
pentingnya penanaman pohon dan memelihara lingkungan.

Melalui program tersebut di atas, dan berbaurnya masyarakat
setempat dengan sukarelawan dari Jepang ataupun dari negara lain yang
secara khusus datang untuk melaksanakan program tersebut, dengan

harapan bahwa masyarakat pedesaan secara bertahap akan menyadari



18

makna penghijauan dan pelestarian alamnya bagi kehidupan di masa yang
akan datang.

Pada perkembangan program ini, lalu diperkenalkan program
Childrens Forest Program (CFP). Yaitu pelaksanaan penghijauan oleh
anak-anak usia sekolah dasar sampai menengah, yang dilaksanakan di
negara-negara Asia Pasifik. Untuk mendukung program CFP ini, di Jepang

dipromosikan kepada masyarakatnya untuk ikut menjadi anggota

arapkan mereka akan

bangan pohon yang

langsung progra I L Me 7. “media pendidikan dan promosi
penghijauan. |

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di OISCA Training Centre
Karanganyar meliputi :

a. Pelatihan reguler rutin tiap tahun (x 9-12 bulan), peserta pelatihan ini
adalah pemuda yang berminat di bidang pertanian, melalui sistem tes
seleksi.

b. Kegiatan harian dimulai sejak pukul 05.00-21.00 WIB.

c. Magang/PKL.

Lahan keseluruhan yang ada di OISCA Training Centre Karanganyar
seluas + 6,5 Ha. Dari luas lahan tersebut dibagi menjadi luas lahan pada
lingkup Training Centre sebesar 0,5 Ha dan sisanya adalah lahan yang
digunakan untuk praktek yaitu seluas + 6 Ha. Lahan seluas 0,5 Ha tersebut

terdapat beberapa bangunan yang digunakan sebagai sarana pendukung
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dalam berusaha. Bangunan tersebut antara lain digunakan sebagai kantor,
ruang kelas untuk teori, asrama bagi siswa pelatihan, gudang untuk tempat
peralatan, dan tempat persemaian untuk bibit yang akan ditanam di lapang.
Lahan praktek pertanian untuk budidaya beberapa macam komoditas baik

itu sayur ataupun buah seluas 6 Ha ini seluruhnya merupakan lahan sewa.

2. Lokasi Perusahaan
OISCA (Org

yang beralamat di JI. Joko%Songo Km 1.2, Doplang,
6 ". Jawa Tengah. Terletak +

Spritual and Cultural

Advancement)

sebelah Utara : Desa
Selatan : Kecamatan

aranganyar yang

Curah hujan rata-rata :3.150 mm/th
Jenis tanah :latosol
Kelembaban relative :61% - 91%

(Farhani, 2010)

3. Visi dan Misi
a. Visi
- Membentuk insan-insan mandiri dengan usaha sendiri dapat
memperbaiki nasibnya masing-masing.
- Membantu meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat dan

lingkungan
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b. Misi
Misi OISCA adalah menciptakan masa depan masyarakat dunia
yang damai tanpa ada peperangan, dengan lingkungan yang baik dan

dapat diwariskan kepada generasi yang akan datang.

4. Struktur Organisasi

Dalam menjalankan usahanya yaitu budidaya pertanian dan

pemasarannya baik i
erapa staf dan semua siswa pelatlhan OISCA. Adapun
; W% re’Karanganyar adalah sebagai

Dlrektur
AG. Mulyono Herlambang

A X S

Wakil Direktur

Darmanto

struktur orga
berikut : £

Sekertaris

Patoni

Administrasi Kabag .. Kabagh_d Kabag Kabag Lapang
o Kesiswaan Ingkungan hidup Pelatihan Heri Widyanto
Tri widarningsih Setyo Budi Rifaan I.B. Mei .S

Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi OISCA
Training Centre Karanganyar.

OISCA merupakan organisasi yang dikelola secara sukarela oleh
para anggotanya. Struktur organisasi yang dimiliki masih sangat sederhana
yang terdiri atas direktur, wakil direktur, bagian administrasi, sekertaris,
kepala bagian lingkungan hidup, kepala bagian pelatihan, kepala bagian
lapang, penghijauan, dan Kkepala bagian kesiswaan. Berdasarkan
pembagian bentuk organisasi di OISCA termasuk dalam struktur

organisasi lini (Lini organization atau organisasi garis).
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Masing-masing jabatan memiliki wewenang yang telah disepakati.
Wewenang masing-masing jabatan sebagai berikut :

a. Direktur utama bertanggung jawab atas semua kebijakan yang akan
diambil oleh organisasi, mengatasi seluruh aktivitas kegiatan
perusahaan, baik dalam hal administrasi, kegiatan budidaya,
penghijauan, dan pelatihan. Selain itu juga harus mampu menjalin

kemitraan dengan lembaga lain.

direktur: utama dan

Waten A
adminis ebaga%elola semua catatan masuk

dalam pengadaan

[ an, mulai dari kegiatan

produksi Yse jefsiapan atau penyewaan lahan,
penyediaan saraa dan prasarana, pengendalian organisme
pengganggu tanaman (OPT), dan pemeliharaan tanaman sampai
panen. Selanjutnya, tugasnya disesuaikan dengan kurikulum yang
dibuat oleh bidang kesiswaan dan ditentukan jadwal kegiatan
harian yang disampaikan saat apel kerja.

e. Kepala bidang kesiswaan bertanggung jawab dalam pembuatan
kurikulum dan pelaksanaan kegiatan pertanian yang diadakan oleh
OISCA setiap tahunnya selama 10 bulan (November-Agustus),
kemudian membuat laporan realisasi kegiatan budidaya yang telah
dilaksanakan.

f. Kepala bidang lingkungan hidup (penghijauan) bertanggung jawab
dalam pengelolaan kegiatan penghijauan dan lingkungan hidup,

seperti Children Forest Program dan People Forest Program.
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g. Staff kantor berwenang sebagai pelaksana bagian tata usaha dan
pengaturan masalah administrasi.
h. Staff atau instruktur lapangan berperan sebagai pemberi instruksi
dan pelatihan harian siswa.
Pengelolaan organisasi yang ada di OISCA TC Karanganyar
dilakukan secara terarah sesuai dengan bidang yang telah ada. Dalam
menjalankan kegiatan tersebut, OISCA TC Karanganyar memiliki

sumberdaya yanng*dapat diandalkan. Sumbes,daya organisasi yaitu semua

kekayaan yang @W dapat dipergunakan dalam kegiatan
operasional orga er da i:
=

dan pertanian serta

apgunan tersebut dapat

ab erkelanjutan. Pringi| kefja yang diterapkan bukanlah
menggunaka ' o ingg -.,""' dengan menerapkan teknologi
yang sesuai dengan ndisi lingkungan masyarakat yang mengikuti
kegiatan pelatihan.

Pengelola OISCA TC Karanganyar berjumlah 10 orang, yang
merupakan staff kantor dan instruktur lapangan. Seluruh staff OISCA
merupakan alumni OISCA Internasional Jepang yang mengabdikan
dirinya secara sukarela. Kegiatan pelatihan ditambah tenaga pengajar
yang merupakan dewan guru dari Dinas Pertanian Karanganyar.

b. Sumber Daya Modal

Sumber daya modal merupakan sumber daya yang digunakan
oleh organisasi untuk menjalankan dan memperlancar kegiatan yang
dilakukan OISCA TC Karanganyar. Sumber daya modal dibagi
menjadi 2 yaitu summber daya fisik dan sumber daya modal kerja.

Sumber daya fisik merupakan sumber daya pengelola organisasi yang
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handal dan terampil di bidangnya, sedangkan sumber daya modal kerja
diperoleh sepenuhnya dari OISCA Internasional yang berpusat di
Jepang. Oleh karena itu, seluruh keadaan keuangan baik yang masuk
maupun keluar dari kas OISCA harus dicatat secara rinci sebagai

bentuk pertangggungjawaban berkala kepada OISCA Internasional.

B. Teknis Budidaya Semangka

Dari kegiatan magang

dapat dijelaskan tentang cara budidaya, semangka
budidaya Semangke Waﬂ%gos '

Kan di OISCA oleh penulis, maka

(Citrullus lanatus). Cara

bibitan sampai dengan
panen buah § idian di n seb
: 2

budidaya Semangkarterletak di Desa

~Letaknya mudah dijangkau

gai komoditas untuk

dikonsumsi 0

Tiloso, Ke i
karena terletak dite 3 : ditanami Semangka

adalah bekas'sawah. Jeniste ahlee . Ketersediaan air berasal

1. Persiapan Lahan
Kegiatan pengolahan lahan merupakan kegiatan untuk memperbaiki
struktur tanah sehingga tanah menjadi gembur, aerase dan drainase
menjadi lebih baik serta membentuk bedengan — bedengan sebagai tempat
tumbuh tanaman semangka. Pengolahan tanah ini dilakukan dengan tujuan
agar pertumbuhan dan produksi tanaman menjadi optimal. Pengolahan
lahan di awali dengan pembersihan sisa tanaman yang berada pada lahan
tersebut untuk kemudian di cangkul tanahnya supaya tanah tersebut
menjadi gembur. Setelah dilakukan penggemburan tanah maka dilakukan
pembuatan bedengan setengah jadi. Setelah bedengan siap maka untuk
selanjutnya dilakukan penambahan pupuk kandang, dolomit dan pupuk
kimia dengan dosis pupuk kandang yaitu 100 kg/300m? dolomit 40
kg/300m? dan pupuk kimia Za 7 kg/ 300m?, SP3s 4 kg/ 300m?, KCI 4 kg/
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300m?. Pemberian campuran ini dilakukan dengan cara menaburkan
campuran bahan ini diatas bedengan setengah jadi. Kemudian pupuk
dikecroh sampai pupuknya bercampur dengan tanah setelah itu diberi
dolomit untuk menetralkan pH tanah dan membantu menetralisir pupuk
kandang yang belum jadi. Setelah semua pupuk dimasukkan kedalam
bedengan kemudian menutup dan mencampur kembali dengan tanah dan

membuat bedengan jadi.

Setelah pemi€fian campuran ini seléSaidilakukan penimbunan tanah

lebar bedengan®2,5" m, tin@gi
bedengan 15 ‘Ch=pada sisi a%

Lebar got 4@sem da \dalam got yaitu 30

cm. edengan @t jadigadalah pemasangan

agar mulsa tidak terlep. etelah mulsa terpasang maka dilanjutkan
dengan pembuatan lubang tanam pada mulsa dengan menggunakan kaleng
susu bekas berdiameter 10 cm dengan jarak tanam 50 cm. Kegiatan
pembuatan lubang tanam ini dilakukan satu minggu sebelum dilakukan

penanaman.

. Pesemaian

Persemaian merupakan hal yang sangat penting untuk memperoleh
bibit yang berkualitas baik. Dalam membudidayakan semangka, benih
tidak pernah ditanam langsung dilahan pertanaman karena resiko
kegagalannya tinggi. Bibit semangka yang masih kecil, keadaannya sangat
lemah, maka membutuhkan perawatan yang baik agar bibit tumbuh
dengan baik dan sehat.
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Bahan tanam yang digunakan dalam budidaya tanaman semangka
(Citrullus lanatus) berasal dari benih. Benih semangka yang ditanam di
OISCA vyaitu benih semangka varietas NINA vyang berasal dari
Pekalongan. Ciri-ciri buah semangka varietas NINA yaitu bentuk buahnya
bulat, kulit buah semangka tipis dan keras, umur dari tanaman semangka
varietas NINA vyaitu 65 hari, kadar airnya 92 %, tahan terhadap hama
penyakit, dan bisa beradaptasi dengan lingkungan. Benih tersebut

ebagai bahan tanam™yang didahului dengan proses

pembibitan. P bibitan na } i dengan peretakan benih
¥ - & ] ;

semangkads ‘ W It bijr'sem . tebakdan keras oleh karena

itu, sebelim n pemgf ian@ang langip dari biji semangka

f, keluaraya

yang | -. L tersebut  harus
diretakl an/dipgg\terl bih .ete@nih sgf angka diretakkan
maka ih se Qut diy ram. Per@man Penih semangka yaitu
dengan

s Ia@am pada air hangat bila perlu

diletakkan ditempat yan erttup, tidak terkena sinar matahari dan angin
secara langsung selama 24-36 jam. Setelah benih semangka keluar calon
akar sepanjang 1-2 mm, benih semangka segera dipindahkan kedalam
polybag yang media tanamnya berupa campuran arang sekam, tanah, dan
pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Setelah benih dipindah
kedalam polybag, benih semangka ditutup lagi dengan menggunakan
arang sekam. Lingkungan persemaian harus terkena sinar matahari penuh
dan terlindungi dari curah hujan serta hama penyakit.

Setelah benih disemai di polybag akan tumbuh menjadi calon bibit,
dan harus mendapatkan pemeliharaan yang baik agar menjadi bibit melon

yang sehat dan kuat. Pemeliharaan Bibit pada saat di persemaian yaitu:
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a) Cara dan Waktu Penyiraman
Bibit dipersemaian di siram setiap pagi hari. Mulai dari kecambah
belum muncul sampai bibit muncul kepermukaan tanah. Untuk
penyiraman digunakan gembor. Saat menyemprot untuk penyiraman
jangan terlalu kuat karena akan mengikis tanah media dan melemparkan
benih atau kecambah keluar dari polibag. Saat cuaca panas, tanah pada

polybag kering dan penyiraman perlu diulangi pada sore hari, jangan

menyiram bibi an pada siang rena akan menyebabkan air
dan zat-zat ma mﬂ%
kering da _ @

b) Penja ng ‘

3. Penanaman
Penanaman tanaman semangka memiliki arti yaitu memindahkan
bibit dari tempat penyemaian ke areal pertanaman yang telah disiapkan.
Hal ini bertujuan agar keperluan zat hara yang dibutuhkan tanaman
terpenuhi yaitu mulai dari awal penanaman dilakukan sampai dengan
panen. Penanaman bibit tanaman ini dilahan sebaiknya dilakukan pada
pagi hari ataupun pada sore hari untuk menghindari stres akibat terkena
sinar matahari. Sebelum penanaman tanaman semangka dilakukan maka
dilakukan perendaman tanah disekitar bedengan (dileb) agar bedengan
basah. Penanaman dilakukan setelah bibit semangka berumur 7-10 hari
dari persemaian atau apabila bibit semangka sudah memiliki satu setengah
lembar daun. Tanaman semangka merupakan tanaman yang menjalar,

maka setiap bedengan hanya dapat ditanam satu baris dengan jarak tanam
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50 cm. Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam pada
MPHP dan bedengan dengan tugal. Setelah itu, sebelum tanam, media
pada bibit disiram sampai basah agar media tidak pecah saat polibag
dibuka. Untuk mengeluarkan bibit dari polybag yaitu dengan cara
meremas media semai sampai padat kemudian polybag dilepaskan dengan
cara ditarik keatas. Setelah itu, bibit ditanam pada lubang tanaman pada

bedengan sedalam 2-3 cm dengan posisi bibit dalam keadaan tegak dan

tanaman dapat berkembang normal dan tidak terserang oleh hama ayaupun
penyakit. Beberapa kegiatan perawatan bibit meliputi hal-hal sebagai
berikut:
a. Pengairan
Pengairan pada pemeliharaan tanaman semangka dilakukan
pada saat mulai tanam, pembungaan sampai panen dilakukan dengan
jumlah, cara dan waktu yang tepat. Tujuan dari pengairan ini sendiri
adalah agar tanaman tercukupi kebutuhan airnya sehingga
pertumbuhan dan produksinya berjalan secara optimal.
Kebutuhan air pada tanaman semangka sangat tergantung pada
musim. Penanaman semangka pada musim penghujan, tidak

memerlukan pengairan kontinyu secara mutlak karena kebutuhan air
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telah tercukupi oleh air hujan. Pada musim penghujan sistem saluran
drainase harus dibuat dalam agar air tidak menggenang sampai
permukaan bedengan. Penggenangan yang berlangsung secara terus-
menerus sangat tidak baik bagi perkembangan akar tanaman dan buah.
Sebaliknya penanaman semangka pada musim kemarau sangat

membutuhkan pengairan secara kontinyu agar tanaman semangka

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.

arukuran kecil, dan akan

gula dalam buah, menghindari daging buah berserat, serta

meningkatkan kadar air buah (juice).

. Penyulaman

Penyulaman adalah suatu kegiatan mengganti tanaman yang
telah ditanam ke lahan dengan tanaman yang baru yang sama jenisnya
karena tanaman yang ditanam sebelumnya mengalami kematian.
Penyulaman tanaman ini dilakukan maksimal sampai 5 hari setelah
tanam. Hal tersebut disebabkan karena apabila penyulaman dilakukan
setelah 5 HST maka pertumbuhan tanaman semangka menjadi tidak
seragam. Penyulaman tanaman semangka ini sebaiknya dilakukan pada
pagi ataupun pada sore hari dengan tujuan untuk menghindari stres
pada tanaman semangka.
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c. Pemasangan Mulsa Jerami
Pemasangan mulsa jerami dilakukan setelah puncak tanaman
semangka sampai pada ujung mulsa MPHP. Fungsi dari jerami
tersebut adalah sebagai tempat menjalarnya tanaman dan menghambat
pertumbuhan gulma, selain itu juga mulsa jerami berfungsi sebagai

alas pada buah semangka supaya buah tidak busuk.

d. Perompesan

atan memangkas ataupun
membuang@s €a ic produktif. Tujuan dari
yroduksi berlangsung

gnya hargpeny

angsang<pertumbiihan tunas — tunas

tanaman sehingga

it dan perompesan

besar maka cabang primer harus diatur. Pada tanaman semangka yang

tumbuh normal dapat dipelihara 2-3 cabang tanpa pemotongan ranting
sekunder. Pada lahan pertanaman sangat sulit memelihara buah dari
setiap cabang primer dengan berat buah normal. Oleh karena itu,
disarankan agar pada tiap tanaman cukup dipelihara dua buah saja.
Pada tanaman semangka yang dibuahkan yaitu pada ruas ke 11-
15(buah sebelum ruas 11 akan kecil dan buah yang terlalu keujung
akan berbentuk tidak normal seperti bolam). Sementara itu, pada
ranting semangka yang tumbuh terlalu subur dan menunjukkan gejala
tumbuh memanjang, ujung cabang sekundernya harus segera
dipangkas dengan menyisakan dua helai daun. Selain itu, cabang
sekunder yang tumbuh pada ruas yang ada buahnya harus segera
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dirompes karena akan mengganggu perkembangan buah sehingga buah
yang dihasilkan berukuran kecil.

Setelah dipilih dua cabang primer yang terbaik, semua cabang
yang mulai memanjang harus segera diatur agar tidak berhimpitan
(overlaping). Cabang-cabang semangka yang berhimpitan dapat
menyebabkan proses fotosintesis tidak dapat berlangsung dengan baik.

Di samping itu, kondisi kelembaban sekitar tanaman menjadi lebih
i g penyakit dan bunganya

tama dan cabang primer

tanaman gulma ini tidak tumbuh lagi. Gulma yang tumbuh pada parit
bedengan minimal dibersihkan setiap seminggu sekali sedangkan
gulma yang tumbuh pada lubang tanam dibersihkan minimal 3 hari
sekali. Sanitasi lahan ini haruslah dilakukan secara intensif agar

tanaman semangka dapat tumbuh dengan optimal.

Pemupukan susulan

Pemupukan pada tanaman semangka bertujuan untuk
memberikan nutrisi pada tanaman untuk menjamin pertumbuhan
tanaman secara optimal dan menghasilkan produk dengan mutu yang
baik. Pemupukan pada tanaman semangka (pupuk susulan) ini setelah
tanaman berumur 6-8 HST. Pemupukan pertama yaitu dengan pupuk
NPK yang dicairkan kemudian dikocorkan pada tanaman dengan
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perbandingan 1 kg urea dalam 100 liter air. Kemudian pemupukan ke 2
dilakuakan setelah tanaman berumur 17-20 HST dengan menggunakan
NPK dan ZA yang sudah dilarutkan dengan perbandingan NPK 1kg
dan ZA ¥4 Kg per 100 liter air. Pemberian pupuk susulan pada tanaman
semangka ini diberikan dengan cara dilarutkan dalam air dan
disiramkan disekitar tanaman. Hindari pemupukan pada tanaman

pembungaan. Pemupukan dihentikan saat

semangka pada saat fase

I ng pe%rbuk :

amisdibantu oleh angin, serangga

a mekar pada pagi hari

dan menga kela ada “stang hari. Oleh Kkarena itu,

melakukan penyerbukan adalah pagi hari sekitar pukul 06.00-09.00
WIB. Penyerbukan yang dilakukan pada siang hari biasanya sering
mengalami kegagalan pembuahan.

Kegiatan penyerbukan buatan harus dilakukan setiap pagi hari
secara terus-menerus sampai seluruh bunga betina diserbuki dan
berhasil dengan baik, terutama pada calon buah sekitar 1 m dari
pangkal batang tanaman semangka. Dalam waktu 3-5 hari setelah
penyerbukan, calon buah yang berhasil diserbuki akan berkembang
cukup pesat. Sebaliknya, jika calon buah mengalami kegagalan dalam

penyerbukan maka ukuran dan warna permukaan buah relatif tetap.
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h. Seleksi Buah dan Pemberian Alas
Pemilihan calon buah yang baik merupakan langkah penting
untuk memperoleh buah semangka yang berkualitas baik dan beratnya
cukup besar. Buah yang berukuran besar terletak sekitar 1-1,5 m dari
perakaran tanaman. Sementara itu, calon buah yang terletak dekat
prakaran tanaman kadangkala akan menjadi buah berukuran kecil
karena umur tanaman relatif muda. Selain itu, calon buah yang terletak

diujung tanapeaf“akan menjadi

kondisi tana @ﬂgj
f ai

yang besar. > Q 4

Untuk menjag kualitas buah tetap baik pada saat dipanen,
buah-buah semangka yang telah diseleksi harus dirawat dengan baik.
Buah yang telah berukuran sekitar 2 kg harus sering dibalik agar warna
buahnya merata, terutama dibagian yang tidak pernah memperoleh
cahaya matahari. Pembalikan buah dapat dilakukan 2 kali sampai
panen. Pembalikan buah yang pertama setelah buah agak besar dan
terlihat warna putih dibagian bawah buah semangka dan pembalikan
yang kedua dilakukan 10 hari sebelum panen. Bagian bawah buah
semangka sebaiknya diberi alas jerami atau potongan bambu sebagai

bantalan untuk menghindari buah kontak langsung dengan tanah.
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Pengendalian OPT

Pengendalian OPT dilakukan cara mencegah penyebaran OPT
yang menyerang tanaman. Pengendalian OPT ini dilakukan secara
kultur teknis, kimiawi, mekanik ataupun fisik. Pengendalian OPT
dengan cara kimiawi dilakukan apabila serangan OPT tersebut sudah
sangan serius dan tidak dapat dikendalikan dengan pengendalian kultur

teknis. Fisik ataupun mekanis. OPT yang menyerang tanaman
] ama, penyakit dan dapat pula

Saat pennda ian scara kimiawi yang paling efektif
adalah pada waktu lalat buah tidak melakukan
aktifitas(tidur). Oleh karena itu, penyemprotan insektisida
sebaiknya dilakukan pagi hari atau malam hari. Buah yang
telah terserang lalat buah harus segera dibuang.
= Mekanik

Pemberantasan secara mekanis hanya dapat dilakukan
dengan menjaga kebersihan lingkungan dan tidak
menanam semangka di lahan bekas tanaman yang
mengalami serangan lalat buah. Buah yang telah terserang
segera di buang ketempat yang jauh dari lokasi penanaman

semangka.
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- Trips
Gejala : pada awal serangan tanaman tampak layu seperti
kekurangan air, terutama pada waktu sore hari. Hama thrips
menyerang dengan cara menghisap cairan sel daun sehingga
menimbulkan bercak-bercak cokelat, berkerut dan akhirnya
daun keriting(mati). Apabila serangan hama ini terjadi pada

periode pembentukap

buah, maka buah yang dihasilkan menjadi

bagian baah.

- Kutu Hijau
Gejala _: kutu hijau menyerang tanaman semngka dengan cara
menghisap cairan sel daun atau bagian tanaman lain yang muda
atau lunak. Serangan yang terjadi menyebabkan daun berkerut.
Serangan yang agak parah akan menyebabkan perubahan warna
bercak kuning menjadi kecoklatan, akhirnya daun mengering
dan gugur. Serangan yang berat akan menghambat
perkembangan tanaman sehingga buahnya menjadi lebih kecil
dan rasanya kurang manis. Penyebab dari serangan hama ini

adalah kutu aphids (Aphis gossypu Glover).
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Pengendalian :

= Kultur teknis
Sanitasi kebun dengan dengan cara membersihkan gulma
disekitar tanaman. Ataupun dengan cara memangkas daun
yang terkena serangan kutu tersebut untuk kemudian
dibakar serta tidak menggunakan pupuk nitrogen secara
berlebihan.

= Fisik / mekanik
Pengendaliannya yaitu dengan pergiliran tanaman pada
lahan sama untuk memutus siklus hidup ulat tersebut,
tidak menanam semangka dibekas lahan yang terserang
ulat, menjaga kebersihan lingkungan sekitar tanaman dari
rumput (gulma) yang merupakan tempat persembunyian
ngengat.

= Kimiawi
Pengendaliannya dengan menggunakan insektisida racun
kontak seperti Matador 25 EC. Penyemprotan dilakukan

pada pagi atau sore hari.
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- Tungau
Gejala_: serangga ini menghisap cairan sel daun sehingga
timbul bercak-bercak berwarna coklat. Serangan yang berat
menyebabkan daun berkerut, mengering dan akhirnya gugur.
Penyebab dari serangan hama ini adalah Tetranycus
cucurbitaccarum.

Pengendalian

: dengan obat-obatan jenis insektisida seperti

tanah yang baik,
jadi, air irigasi tidak
penyakit layu, dilakukan

dan Dithane M5
- Bercak Daun (Downy Mildew)

Gejala_: pada bagian permukaan daun tampak bercak-bercak
berwarna kuning, lalu berubah menjadi coklat. Bersamaan
dengan peristiwa tersebut daun yang terserang mengering dan
akhirnya gugur. Jika tanaman masih mampu mempertahankan
hidup, rasa buahnya kurang manis. Penyebab dari penyakit ini
adalah Pseudoperonospora cubensis.

Pengendalian _: secara kimiawi dapat dilakukan dengan

penyemprotan fungisida seperti Topsin 70 W, Antracol 70 W.
Penyemprotan fungisida diberikan pada seluruh bagian tanaman.
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- Embun Tepung (Powdery mildew)
Gejala : pada awal serangan terdapat sedikit terotol seperti
bekas larutan pestisida yang mengering, melekat pada daun,
lama kelamaan mengembang melebar dan semakin banyak.
Perkembangan penyakit ini juga cepat. Akibat serangan tersebut
proses fotosintesis berlangsung tidak sempurna, sehingga

pertumbuhan tanaman menjadi lambat. Serangan yang berat

i buah semangka. Penyebab

%

ang t engalami serangan berat,
an 'y, ampigfseluruh bagiannya

fungisida, seperti

Gejala : tanaan menunjkkan perkembangan yang lambat,
ruas-ruas cabang berbentuk roset, daun berkerut dan
menggulung kebawah. Serangan yang berat dapat menurunkan
kualitas buah, baik rasa buah maupun penampakan warna
buahnya. Buahnya berwarna hijau pucat dengan bercak-bercak
hijau gelap. Penyebab dari penyakit ini adalah Virus

Pengendalian : cara pemberantasan penyakit ini belum

ditemukan. Penanggulangannnya hanya terbatas pada
pengendalian serangga vektornya. Jenis insektisida yang cocok
untuk penyakit ini adalah Takni Mitac 200 EC dan Kelthane
200EC
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- Penyakit Busuk Lunak
Gejala _: buahnya pada bagian kulit timbul bercak-bercak basah
dan daging buahnya lunak. Buah semangka apabila dipecah
akan keluar cairan berwarna kecoklatan-coklatan dan terdapat
cendawan yang kadangkala berbau khas seperti bau alkohol.
Penyebab dari penyakit ini adalah Rhizopus sp.

Pengendalian : pengendalian dan pencegahan terhadap penyakit

Gejala : tanan smangk yang kekurangan unsur Boron(B)
biasanya sudah memperlihatkan gejalanya pada awal
pertumbuhan tanaman sampai berumur 30 hari setelah tanam.
Tanaman akan tumbuh lambat(kerdil), ruas batang memendek,
daun-daun muda kecil, dan ber-bercak kuning. Bagian batang
tanaman muda patah atau retak dan mengeluarkan cairan
berwarna coklat.

Pencegahan : pengendalian kekurangan unsur boron(B) dapat
dilakukan dengan pemberian borate yang dilarutkan dalam air (2
gr borate/l liter air). Cara pemberiannya adalah dengan
dikocorkan pada permukaan tanah disekitar pangkal batang
tanaman. Setiap tanaman diberi 0,25 It larutan borate dan

diulangi sampai 3 kali dengan interval pemberian 5 hari sekali
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b. Tanaman Tumbuh Kerdil
Gejala _: tanaman semangka yang tumbuh kerdil tidak
mengalami perkembangan dan pertumbuhan. Hal ini biasanya
terjadi pada awal pertumbuhan tanaman.
Pencegahan: Melakukan pemupukan dengan urea (5gr/1 It air)
pada permukaan tanah sekitar pangkal batang tanaman. Setiap

tanaman diberi sebanyak 0,25 It larutan dan dilakukan sebanyak

musim penghun, meneka batang tanaman pada ruas kedua

diatas bakal buah yang menjelang mekar, melakukan

penyemprotan pupuk daun berkadar unsur fosfat dan kalium
lebih tinggi daripada unsur nitrogen.

Selain hama penyakit yang menyerang tanaman semangka yang
dapat merugikan dalam budidaya semangka, ternyata ada juga
pencurian buah semangka. Karena letak lahan untuk budidaya
semangka terdapat di pinggir jalan maka, buah semangka tersebut
rawan untuk di curi orang apabila sudah mendekati waktu panen. Hal
ini tentu saja sangat merugikan dalam budidaya semangka. Untuk
menangani kasus pencurian buah semangka tersebut maka dilakukan

pemanenan buah semangka lebih awal.
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5. Panen
Panen pada semangka dilakukan setelah buah berumur 75-90 hari
sejak bunga mekar. Dalam pemetikan buah yang akan dipanen sebaiknya
dilakukan pada saat cuaca cerah dan tidak berawan sehingga buah dalam
kondisi kering permukaan kulitnya, dan tahan selama dalam
penyimpananan ataupun ditangan para pengecer. Sebaiknya pemotongan

buah semangka dilakukan beserta tangkainya. Panen dilakukan dalam

yang berkadar gI tingoi, emetikannya harus tepat waktu.
Pemetikan buah semangka yang terlambat dapat menyebabkan
penurunan kadar gula. Sebaliknya, kandungan air menjadi lebih
besar sehingga rasanya kurang manis.

Buah semangka yang dipanen terlalu awal biasanya daging
buah berwarna putih, agak keras, kandungan airnya sedikit, dan
rasanya kurang manis. Ciri-ciri buah semangka yang sudah masak
adalah:

- Warna permukaan kulit buah lebih mengkilap daripada buah
semangka yang belum masak
- Tangkai buah telah mengecil, berwarna kecoklat-coklatan dan

mengering
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- Bila buah semangka diketuk dengan tangan akan terdengar
bunyi berat seperti bunyi pada waktu menepuk dada.
Sebaliknya, bila diketuk dengan tangan berbunyi nyaring berarti
buah tersebut masih mentah.

Buah semangka yang akan dipasarkan jarak jauh biasanya
dipetik lebih awal sehingga buah tidak terlalu masak setelah sampai

dilokasi pemasaran.

dengan hati-hati agar tidak menggores buah. Buah semangka yang

telah dipetik harus dibawa dengan hati-hati agar tidak jatuh sehingga
menyebabkan buah memar atau pecah.
6. Pasca Panen

Penanganan pasca panen buah semangka diawali dari pengumpulan
hasil panen sampai buah siap dipasarkan. Penanganan pascapanen buah
semangka harus diusahakan sebaik mungkin agar tidak terjadi kerusakan
buah. Hampir semua jenis buah-buahan, termasuk buah semangka, mudah
sekali mengalami kerusakan bila penanganannya kurang baik. Meskipun
penanganan pasca panen ini tampak sederhana, tetapi sangat berpengaruh
terhadap mutu buah dan harga jualnya. Buah yang baik harga jualnya
akan jauh lebih tinggi daripada buah yang cacat.
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Untuk mendapatkan mutu buah yang baik, buah yang dipetik harus
benar-benar memiliki derajat kemasakan yang tepat. Derajat pemasakan
yang tidak memenuhi syarat akan mempengaruhi mutu rasa, aroma, dan
penampakan daging buah. Buah semangka yang dipanen sebelum masak,
daging buahnya akan terasa agak keras, tidak manis, dan kandungan
airnya lebih sedikit dibandingkan dengan buah semangka yang dipetik

pada tingkat pemasakan yang tepat.

perlu diperhatikan dalam

Penggolon i biasanye a4 pemantauan dan

perminta . Pg n an buah semangka

Kelas C  : bekat Bua urang dari Kgi kondisi fisik buah semangka
sempurn tidak cacat, dan buah tidak terlalu masak.
b. Penyimpanan
Penyimpanan dalam ruang tanpa pengatur suhu yaitu merupakan
penyimpanan jangka pendek dengan cara memberi alas dari jerami
kering setebal 10-15 cm dengan disusun sebanyak 4-5 lapis dan setiap
lapisnya diberi jerami kering.
c. Pengemasan dan Pengangkutan
Semangka yang sudah disortasi kemudian dikemas menggunakan
karung. Kendaraan yang digunakan untuk mengangkut buah
Semangka yang akan dibawa oleh tengkulak ke pasaran dengan
menggunakan mobil bak terbuka.

d. Pemasaran
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Pemasaran merupakan faktor yang sangat penting, maka perlu
diperhatikan nilai harga dan jalur-jalur pemasaran mulai dari produsen
(petani) sampai konsumen. Semakin cepat dikonsumsi semakin tinggi
pula harga jualnya. Pemasaran biasa dilakukan melalui sistem
borongan dengan harga yang lebih rendah, atau melalui beberapa
tahapan(seperti produsen, pengumpul, pengecer). Sebagai petani

alangkah baiknya seminggu sebelum masa panen tiba, Kkita

beli. Dengan cara ini kita bisa

e Lahan yang diperlukan seluas 300 m?

e Jarak tanam 50 cm.

¢ Populasi tanaman 192 batang tanaman

¢ Biaya tenaga kerja pria (TKP) Rp 3.750,00/jam

¢ Biaya tenaga kerja wanita (TKW) Rp 3000,00/jam

e Pemanenan dilakukan setelah berumur 75-90 hari.

e Buah semangka yang dipanen dikelompokkan dalam 3 kelas, yaitu grade
A, grade B dan grade C.

e Harga jual buah semangka Rp 2.000,00 per kg (grade A), Rp 1.750,00 per
kg (grade B) dan Rp. 1.500,00 per kg (grade C)
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Tabel 1.1 Biaya Tetap Budidaya Semangka Dengan Luas Lahan 300m?

No | Uraian Kebutuhan Satuan Jumlah (Rp)
Biaya Tetap
1 | Sewa lahan 300 m? Rp 750,00/m? 225.000,00
2 | Sewa Pesemaian 1 kali pakai Rp 2.500,00 2.500,00
3 | Sewa peralatan
a. Cangkul 10 kali pakai Rp 200,00 2.000,00
b. Ember 6 kali pakai Rp 100,00 600,00
¢. Gembor 5 kali pakai Rp 100,00 500,00
d. Pelubang Mulsa 1 kali pakai Rp 200,00 200,00
e. Sprayer 5 kali pakai Rp 500,00 2.500,00
f. Tugal . i Rp 100,00 100,00
g. Box Sem Rp 200,00 400,00
h Rp 200,00 400,00
235.200,00
Sumber
1.2 Biaya v. jan 300m?

No Jumlah (Rp)
1 50. ack 50.000,00
2 Mei0  200/00/kg 20.000,00
3 ,00/kg 12.000,00
4

1.460,00/kg 10.220,00
00,00/kg 9.600,00
.100,00/kg 8.400,00
7.600,00/kg 22.800,00
6 | Pestisida

a. Insektisida
- Marshall 1 botol 13.500,00 13.500,00
- Spontan 1 botol 15.000,00 15.000,00
- Rizotin 1 botol 25.000,00 25.000,00

b. Fungisida
- Antracol 500 gram 23.000,00 23.000,00
- Sultricop 500 gram 15.000,00 15.000,00
c. Perekat (APSA) 1 botol 16.500,00 16.500,00
7 | Bahan - Bahan Lain

a. MPHP 70m 960/m 67.200,00
b. Polybag Kecil 210 lembar 5.000,00 5.000,00
¢. bambu 1/5 batang 1.250,00 1.250,00
d. Media semai 1/5 karung 5.000,00 5.000,00
e. Jerami 20 ikat 3.000,00/ikat 60.000,00
Jumlah Total 379.470,00

Sumber ; Data Primer
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Tabel 1.3 Analisis Biaya Tenaga Kerja Untuk Budidaya Semangka Dengan

Luas Lahan 300 m?

No Kegiatan Waktu Biaya /orang Total (Rp)
kerja(jam) (Rp)/jam

1 | Pengolahan Lahan 5 jam 3.750,00 18.750,00

2 | Pengolahan 5 jam 3.750,00 18.750,00
Bedengan setengah
jadi

3 | Menabur pupuk 2 jam 3.750,00 7.500,00
kandang, dolomit
dan pupuk kimia

4 | Membuat beg 3.750,00 18.750,00
jadi

5 | Memasang 11.250,00
memb
tana
jera

6 | Pemelihar
a. JPe 7.500,00
b’ 15.000,00
C. 7.500,00
d. 9.600,00
e. 9.600,00
f. 6.000,00
g. 6.000,00
h. 3.750,00 90.000,00
i. Panen 3.750,00 15.000,00

pemasaran B
Total 241.200,00

Sumber: Data Primer
1. Biaya Total(Input) = Biaya tetap + biaya variable

= Rp 235.200,00+ Rp 620.670,00
= Rp 855.870,00

2. Bunga Modal =1,5% x 4 bulan x input

=1,5% x 4 bulan x Rp 855.870,00

= Rp 51.352,00

= Input + Bunga Modal

= Rp 855.870,00 + Rp 51.352,00

= Rp 907.222,00

3. Total Input
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. Output
- Populasi =192 batang
- Mortalitas =5% x 192 =10
- Faktor resiko =182x10% =18
- Tanaman Produktif =192 -28=164
- Produktifitas/tanaman =5kg
- Harga/kg = Rp 2.000,00/kg

- Produksi

. Total output %sil Proc otal sisa

= Rp 781.582,00
. B/C Ratio = Total Output : Total Input

= Rp 1.688.804,00: Rp 907.222,00
=1,86



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil magang yang telah dilakukan, penulis dapat menyimpulkan

bahwa :

1.

Tanaman semangka termasuk tanaman semusim yang tumbuh merambat

dan dalam pembudidayaannya, membutuhkan sinar matahari penuh. Pada

Pendapatan penjualan yang didapat dari usaha budidaya tanaman

semangka ini yaitu sebesar Rp 1.688.804,00

Laba bersih yang diperoleh dari usaha budidaya tanaman semangka ini
yaitu sebesar Rp 781.582,00

Pemasaran buah semangka ini langsung kepada tengkulak dan konsumen
setempat.

OISCA merupakan organisasi non politik, non relegius dan non profit
yang bergerak dalam bidang agribisnis yang beralamatkan di JI. Joko
Songo Km 1.2, Doplang, Karangpandan, Karanganyar, 577191, Surakarta,

Jawa Tengah.
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10. Lahan keseluruhan yang ada di OISCA Training Centre Karanganyar
seluas + 6,5 Ha. Dari luas lahan tersebut dibagi menjadi luas lahan pada
lingkup Training Centre sebesar 0,5 Ha dan sisanya adalah lahan yang
digunakan untuk praktek yaitu seluas *+ 6 Ha.

B. Saran

Dari kesimpulan yang telah diperoleh maka saran yang dapat

disampaikan yaitu :

alam hari, untuk

dengan \dilakukaf, penjagaan Ilahan patgaktu

menghindari tin(@n puah s

ngka yang dilakukan oleh

dikoordinir lagi serta
hortikultura. Promosi dapat
dilakukan dengan memperluas jaringan mitra kerja, sehingga pemasaran

tidak hanya diambil oleh tengkulak saja.
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